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Abstrak
Penggunaan insektisida kimia sebagai penangkal nyamuk berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi
kesehatan dan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Citrussera Spray,
yaitu anti nyamuk organik berbahan dasar kulit jeruk dan serai. Kandungan senyawa aktif seperti limonene
dalam kulit jeruk serta citronellal dalam serai memiliki sifat sebagai repelan alami. Metode penelitian ini
meliputi ekstraksi bahan aktif menggunakan metode destilasi uap dan maserasi, formulasi spray, serta uji
efektivitas terhadap nyamuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Citrussera Spray memiliki efektivitas tinggi
dalam mengusir nyamuk dibandingkan kontrol tanpa repelan. Selain itu, uji keamanan menunjukkan bahwa
produk ini aman digunakan tanpa menimbulkan iritasi kulit. Dengan demikian, Citrussera Spray dapat menjadi
alternatif inovatif sebagai anti nyamuk organik yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatankesehatan.
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Abstract
The use of chemical insecticides as mosquito repellent has the potential to cause negative impacts on health and
the environment. Therefore, this study aims to develop Citrussera Spray, an organic mosquito repellent made
from orange peel and lemongrass. The content of active compounds such as limonene in orange peel and
citronellal in lemongrass have properties as natural repellents. The research method includes extraction of
active ingredients using steam distillation and maceration methods, spray formulation, and effectiveness tests
on mosquitoes. The results showed that Citrussera Spray has high effectiveness in repelling mosquitoes
compared to controls without repellent. In addition, safety tests showed that this product is safe to use without
causing skin irritation. Thus, Citrussera Spray can be an innovative alternative as an organic mosquito
repellent that is environmentally friendly and safe for health.
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PENDAHULUAN

Nyamuk merupakan salah satu serangga vektor penyakit seperti demam berdarah (Hairiyah et
al., 2025) dan malaria (Botutihe el al., 2025). Penggunaan insektisida sintetis banyak digunakan untuk
mengatasi masalah ini (Haruna el al, 20205), namun dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan
manusia menjadi perhatian utama (Susanti & Sari, 2025). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
pengembangan repelan alami yang efektif dan aman digunakan.

Kulit jeruk dan serai diketahui mengandung senyawa aktif seperti limonene dan citronella yang
memiliki sifat sebagai anti nyamuk alami (Kanasa et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan produk Citrussera Spray, yaitu anti nyamuk organik berbasis ekstrak kulit jeruk dan
serai, serta mengevaluasi efektivitas dan keamanannya.

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kulit jeruk (Citrus sp.), serai (Cymbopogon
citratus), etanol 70%, aquades, dan bahan tambahan untuk formulasi spray dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 2. Alat Pembuatan Citrussera Spray
Alat yang digunakan antara lain alat destilasi uap, rotary evaporator, alat uji repelan (anti

nyamuk), serta spektrofotometer untuk analisis senyawa aktif, yang dapat dilihat pada gambar berikut
Proses Ekstraksi
1. Ekstraksi minyak atsiri serai dilakukan dengan metode destilasi uap selama 4 jam pada suhu

100°C.
2. Ekstraksi limonene dari kulit jeruk dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%

selama 48 jam, kemudian diuapkan dengan rotary evaporator.

Gambar 3. Proses ekstraksi
Formulasi Spray
Ekstrak serai dan kulit jeruk dicampur dalam berbagai rasio untuk mendapatkan formulasi

terbaik. Larutan disesuaikan dengan bahan pelarut sehingga menghasilkan spray yang stabil dan
mudah digunakan.

Gambar 4. Proses Produksi Citrussera Spray
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Uji Efektivitas dan Keamanan

Uji efektivitas dilakukan dengan metode arm-in-cage, di mana lengan relawan yang telah
diolesi Citrussera Spray dimasukkan ke dalam kandang berisi nyamuk dan dibandingkan dengan
kontrol tanpa perlakuan. Uji keamanan dilakukan melalui patch test pada kulit untuk mengevaluasi
potensi iritasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Senyawa Aktif

Hasil analisis menunjukkan bahwa ekstrak kulit jeruk mengandung limonene sebesar 30-40%,
sedangkan minyak atsiri serai mengandung citronellal sekitar 60-70%. Senyawa ini diketahui
berperan sebagai repelan alami yang dapat mengganggu sistem penciuman nyamuk. Sesuai dengan
hasil (Putri & Agustikawati, 2025) bahwa pengetahuan dan keterampilan para ibu rumah tangga
meningkat dengan memanfaatkan bahan alami yang ada di sekitar mereka sebagai insektisida alami.
Efektivitas sebagai Repelan Nyamuk

Hasil uji menunjukkan bahwa Citrussera Spray dengan kombinasi ekstrak kulit jeruk dan serai
dalam rasio 1:1 mampu mengurangi jumlah gigitan nyamuk hingga 85% selama 4 jam setelah
aplikasi, lebih tinggi dibandingkan kontrol (tanpa repelan) yang hanya mencapai 10%. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Puspita et al., 2025) yaitu menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi 5%, 10%,
15%, dan 20% memberikan daya lindung masing-masing sebesar 14,40%, 31,81%, 47,76%, dan
61,17% dengan nilai EC50 sebesar 18,86%. Sediaan semprot bersifat homogen dan tidak
menyebabkan iritasi kulit. Kesimpulan penelitiannya yaitu sediaan semprot yang mengandung ekstrak
etanol Gracilaria sp. berpotensi sebagai penolak nyamuk Ae. aegypti. Penggunaan repelan ini dapat
membantu mengurangi risiko demam berdarah yang ditularkan oleh nyamuk. Penelitian lebih lanjut
diperlukan mengenai efektivitas Gracilaria sp. sebagai repelan dengan konsentrasi di atas 20% serta
uji iritasi dilakukan pada lebih dari 10 probandus selama lebih dari 15 menit dengan cara
menyemprotkan sediaan secara berulang.
Keamanan Penggunaan

Uji iritasi kulit menunjukkan bahwa Citrussera Spray tidak menyebabkan reaksi alergi atau
iritasi pada relawan. Hal ini mengindikasikan bahwa produk ini aman digunakan pada kulit manusia.
Sesuai dengan hasil penelitian (Eka et al., 2025) yang menggunakan daun tembakau sebagai bahan
alami dalam pembuatan repelan dengan memanfaatkan kandungan nikotin sebagai insektisida alami
untuk membunuh nyamuk Aedes aegypti.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Citrussera Spray sebagai anti nyamuk organik berbahan
dasar ekstrak kulit jeruk dan serai. Produk ini terbukti efektif dalam mengusir nyamuk dan aman
digunakan tanpa menyebabkan iritasi kulit. Dengan demikian, Citrussera Spray dapat menjadi
alternatif ramah lingkungan dalam pencegahan gigitan nyamuk dan penyebaran penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk.
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